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LANDASAN TEORITIS

2.1 Modal Kerja

Dalam menghadapi kondisi ekonomi yang terus berkemb setiap
perusahaan dituntut untuk selalu tanggap terhaddgmbangan serta perubahan
yang terjadi dalam dunia usaha, oleh karena itwgadraan perlu semakin
meningkatkan produktivitasnya baik itu dalam peraatdn sumber daya yang
ada maupun efisiensi dalam pengunaan sumber dayenyebut. Salah satu
sumber daya yang ada adalah modal kerja.

Modal kerja dalam suatu perusahaan merupakan Img gangat penting
sebab modal kerja digunakan oleh perusahaan untrfatankan aktivitasnya
sehari-hari, seperti untuk membayar upah buruh, lvagar gaji pegawai dan lain
sebagainya.

Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan miglksan adanya dana
yang tidak produktif. Hal ini akan menimbulkan kgian bagi perusahaan karena
adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungandisliahsiakan. Sebaliknya
apabila ada ketidakcukupan maupun mis manajemeamdanodal kerja

merupakan sebab utama kegagalan suatu perusahaan.

2.1.1 Pengertian Modal Kerja
Modal kerja merupakan hal yang sangat penting etiaannya di dalam
sebuah perusahaan. Karena pentingnya modal kelgandaroses operasional

perusahaan maka perlu dimengerti terlebih dahulggrtian modal kerja.
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Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yangli#i perusahaan, atau
dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harusdi@rsintuk membiayai
kegiatan operasional sehari-hari. Dalam pengertiggng lain, seperti
dikemukakan oleh J. Fred Weston dan Eugene F. Baimg(dalam agnes Sawir
2001: 129) bahwa “modal kerja diartikan sebagaest&si perusahaan didalam
aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas (|suwt berharga), piutang dagang,
dan persediaan”.

Terdapat tiga konsep tentang modal kerja, separigydiungkapkan oleh
Munawir (2004:114) dalam bukunya Analisa Laporamu#&egan menyatakan ada
tiga konsep atau definisi modal kerja yang umunedjpnakan yaitu :

1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini menitik-beratkan kepada kuantum yangerdlifkan untuk
mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayaasipga yang
bersifat rutin, atau menunjukkan jumlah dafand) yang tersedia
untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsepnanganggap
bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancgross working
capital).

2. Konsep Kualitatif
Konsep ini menitik-beratkan pada kualitas modajeetalam konsep
ini pengertian modal kerja adalah kelebihan akiaacar terhadap
hutang jangka pendeket working capital), yaitu jumlah aktiva lancar
yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupunpdsa pemilik
perusahaan.

3. Konsep Fungsional
Konsep ini menitik-beratkan fungsi dari dana yangilkki dalam
rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usakek gzerusahaan.
Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh suattuspkaan
seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan l&isaas dengan
usaha pokok perusahaan, tetapi tidak semua dansadkign untuk
menghasilkan laba periode intufrent income) ada sebagian dana
yang akan digunakan untuk memperoleh atau mergaasilaba di
masa yang akan datang.
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Selanjutnya dalam penelitian ini akan membicarakedal kerja dalam
konsep kualitatif, yaitu kelebihan aktiva lancaridautang lancarnet working

capital).

2.1.2 Unsur-Unsur Modal Kerja

Dari pengertian modal kerjadt working capital) merupakan selisih antara
aktiva lancar dengan hutang lancar, modal kerja poetyai komponen-
komponen yaitu aktiva lancar dan hutang lancar.

1. Aktiva lancar

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (2002:1.%0atu aktiva
diklasifikasikan sebagai aktiva lancar jika aktieesebut:

a. Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untukijudl atau
digunakan dalam jangka waktu siklus operasi nopealsahaan.

b. Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuangka pendek dan
diharapkan direalisasi dalam jangka waktu duasélulan dari
tanggal satu neraca.

c. Berupa kas atau setara kas yang penggunaannyaltiisi.

Yang dimaksud kas dalam uraian di atas adalal oeng kertas
dan logam baik rupiah maupun valuta asing yanghmaerlaku sebagai
alat pembayaran yang sah. Sedangkan setara kashadakstasi yang
sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan yaeggdn cepat dapat
dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadegpko perubahan
nilai yang signifikan.

Pos-pos yang termasuk aktiva lancar selain kas sgéara kas menurut
Standar Akuntansi Keuangan (2002:1.10) ialah :

Aktiva lancar termasuk persediaan dan piutang m@aggang dijual,
dikonsumsi dan direalisasi sebagai bagian dariusikhormal operasi
perusahaan walaupun aktiva tersebut tidak diharapkan direalisasi dalam
jangka waktu dua belas bulan dari tanggal neracmat sberharga
diklasifikasikan sebagai aktiva lancar apabila subarharga tersebut
diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktubdii@s bulan dari tanggal
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neraca dan jika lebih dari dua belas bulan diklessikan sebagai aktiva
tidak lancar.

Zaki Baridwan (2000:21) mengemukakan pengertiaivakancar ialah :

Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva-aktiva Eau sumber-sumber
yang diharapkan akan direalisasi menjadi uang kas alijual atau
dikonsumsi selama siklus usaha perusahaan yangahatau dalam waktu
satu tahun.

Sedangkan Menurut Munawir (2004:14) yang dimaksktiva lancar

adalah:

Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnyagydapat diharapkan
untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tudgual atau dikonsumer
dalam periode berikutnya (paling lama satu tahuau atalam perputaran
kegiatan perusahan normal).

Lebih lanjutnya lagi Munawir (2004:14) menjelaskantang pos-pos aktiva

lancar di dalam neraca didasarkan pada urutan difagnya, sehingga

penyajiannya dimulai dari aktiva yang paling likisdmpai dengan aktiva yang

paling tidak likuid. Yang termasuk kelompok aktieacar adalah:

a. Kas atau uang tunai yang dapat digunakan umtrkbiayai operasi
perusahaan...Termasuk dalam pengertian kas adekahang diterima dari
para langganan dan simpanan perusahaan di bank delatuk giro atau
deman deposit, yaitu simapanan di bank yang dapahbd kembali
(dengan menggunakan cek atau bilyet) setiap sapérldkan oleh
perusahaan.

b. Investasi jangka pendek (surat-surat berharga dharketable
securities) adalah investasi yang sifatnya semefffangka pendek) dengan
maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk gsaraemelum
dibutuhkan dalam operasi.

c. Pihutang Wesel adalah tagihan perusahaan kepadé lain yang
dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yhaiyr dalam undang-
undang.

d. Pihutang dagang adalah tagihan kepada pihakKapada kreditor atau
langganan) sebagai akibat adanya penjualan dagaegara kredit.

e. Persediaan, untuk perusahaan perdagangan yaraksdd dengan
persediaan adalah semua barang-barang yang dipegkamn yang sampai
tanggal neraca masih di gudang/belum laku dijuahtukl perusahaan
manufacturing maka persediaan yang dimiliki melipu{1l) Persediaan
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Barang Mentah; (2) Persediaan Barang Dalam Proaes(3) Persediaan
Barang Jadi.

f. Pihutang Penghasilan atau Pihutang yang Maaitug¢iDiterima, adalah
penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaanak@emisahaan telah
memberikan jasa/prestasinya, tetapi belum diterip@mbayarannya
sehingga merupakan tagihan.

g. Persekot atau Biaya yang Dibayar Dimuka adpkigeluaran untuk
memperoleh jasa/prestasi dari pihak lain, tetapigpkiaran itu belum
menjadi biaya atau jasa/prestasi pihak lain ituutpeldinikmati oleh
perusahaan pada periode ini melainkan pada pebpendaitnya.

2. Hutang Lancar
Menurut PSAK (2002 : 9.11) mengungkapkan bahwa tafig lancar
adalah kewajiban yang akan dilunasi sesuai dengamiptaan kreditur atau yang
akan dilunasi dalam waktu satu tahun.”
Berdasarkan PSAK (2002: 1.11) suatu kewajiban sifikasikan sebagai
kewajiban jangka pendek/hutang lancar jika:
a. Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waikius normal operasi
perusahaan.
b. Jatuh tempo dalam jangka waktu dua belas lldartanggal neraca.
Yang termasuk ke dalam hutang lancar/kewajibacalan
Beberapa kewajiban jangka pendek seperti utangndadan biaya
operasional lainnya yang membentuk sebagian ma@ kang digunakan
dalam siklus operasi normal perusahaan, pos-posasiptersebut di atas
diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendeklawaun pos-pos
tersebut direalisasikan dalam jangka waktu lebih diza belas bulan bulan
dari tanggal neraca.

Pengertian lain dijelaskan oleh Zaki Baridwan (20@20) : “Suatu

kewajiban dikelompokkan sebagai utang jangka pera@bila pelunasannya

akan dilakukan dengan menggunakan sumber-sumbga dhcar atau dengan

menimbulkan utang jangka pendek yang baru.”
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Menurut Munawir (2004: 18) “Hutang lancar atau Imgtgangka pendek
adalah kewajiban perusahaan yang pelunasannya pealpayarannya akan
dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejakygnneraca) dengan
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh pehasen .”

Lebih lanjut lagi Munawir (2004 : 18) menjelaskaahiva yang termasuk
hutang lancar antara lain:

a. Utang Dagang

b. Utang Wesel

c. Utang Pajak

d. Biaya Yang Masih Harus Dibayar

e. Utang Jangka Panjang Yang Segera Jatuh Tempo
f. Penghasilan Yang Diterima Dimuka

2.1.3 JenisjenisModal Kerja

Terdapat beberapa jenis dari modal kerja, menuruB Waylor dalam
Bambang Riyanto (2001:61) Dasar-dasar Pembelafjeamsahaan menyebutkan
bahwa modal kerja digolongkan menjadi:

A. Modal Kerja PermanerPérmanent Working Capital) yaitu modal kerja
yang harus tetap ada pada perusahaan untuk mé@alénngsinya, atau
dengan kata lain modal kerja yang secara terusqmerddperlukan untuk
kelancaran usaha. Permanent working capital inaddipedakan dalam:

1. Modal Kerja PrimerRrimary Working Capital) yaitu jumlah modal
kerja minimum yang harus ada pada perusahaan unémfamin
kontinuitas usahanya.

2. Modal Kerja Normal Normal Working Capital) yaitu jumlah
modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakaas
produksi yang normal. Pengertian “normal di sinalal dalam
artian yang dinamis.

B. Modal Kerja Variabel \{(ariabel Working Capital) yaitu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan peruli@adaan, dan modal
kerja ini dibedakan antara:

1. Modal Kerja MusimanSeasonal Working Capital) yaitu modal
kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan fagktonusim.
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2. Modal Kerja Siklis Cyclical Working Capital) yaiu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena u#gkt
konyungtur.

3. Modal Kerja DaruratEmergency Working Capital) yaitu modal
kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya&eakhrurat
yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya adanyaogg®kan
buruh, banjir, perobahan keadaan ekonomi yang naehkgla

Sedangkan menurut Faisal Afif dan Utjup Supand®{180) dalam buku
Manajemen Modal Kerja menyatakan tentang jenissjenbdal kerja sebagai
berikut:

1. Modal Kerja Keseluruhan

Diartikan sebagai dana yang terikat pada unsur-bada lancar, baik
yang dibelanjai dengan kredit jangka panjang mayaaogka pendek. Pada
umumnya modal kerja ini akan berputar dari uandpaiumenjadi barang
dan menjadi uang kembali dalam jangka waktu kuarg satu tahun atau
satu kali perputaran operasi perusahaan.

2. Modal Kerja Inti

Diartikan sebagai dana yang terikat pada hartealayang sifatnya relatif
permanen sehingga harus selalu dipertahankan adanya

Dari beberapa pendapat di atas, jenis modal keajay ydibutuhkan oleh
perusahaan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Modal kerja permanen/inti yaitu jumlah modaljaeyang harus selalu
tersedia dalam perusahaan guna menjalankan usalsehgai-hari atau untuk
beroperasi secara normal.

2. Modal Kerja Variabel yaitu jumlah modal kerjangabesarnya berubah-
ubah tergantung dari variabel yang mempengaruhmysalkan kenaikan jumlah
produksi, kondisi ekonomi yang berubah dengan tilm-atau kondisi lain yang

tidak diramalkan sebelumnya akan terjadi sepertichea alam dan lain

sebagainya.
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2.1.4 Manajemen Modal Kerja
Manajemen modal kerja merupakan kegiatan yang rkepcsemua fungsi
manajemen atas aktiva lancar dan kewajiban jangkdgk perusahaan.
Adapun sasaran yang ingin dicapai dari manajemetahierja menurut
Agnes sawir (2001: 133) adalah:

1. Memaksimalkan nilai perusahaan dengan mengelolavaakincar
sehingga tingkat pengembalian investasi marginaladsama atau
lebih besar dari biaya modal yang digunakan unteknbiayai aktiva
lancar.

2. Meminimalkan dalam jangka panjang biaya modal ydigunakan
untuk membiayai aktiva lancar.

3. Pengawasan terhadap arus dana dalam aktiva laanakedersediaan
dana dari sumber utang, sehingga perusahaan sipht memenuhi
kewajiban keuangannya ketika jatuh tempo.

Dari ketiga sasaran diatas, sasaran ketiga memhkgsikan bahwa

perusahaan harus selalu mempertahankan likuicaiag gukup.

Pentingnya manajemen modal kerja :

» Hasil survey menunjukan bahwa sebagian besar waldnajer tersita
untuk kegiatan operasi perusahaan dari hari ke farig kurang lebih
dapat diartikan sebagai manajemen modal kerja.

» Lebih dari sepuluh total aktiva perusahaan merupasktiva lancar.
Sebagai bagian dari investasi yang besar dan mdaemgkan, maka

aktiva lancar memerlukan perhatian yang seksamardarajer keuangan,
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karena bagaimanapun aktiva lancar mempunyai penggang sangat
besar dalam menjalankan bisnis.

» Keburukan dalam manajemen aktiva lancar dapat nkéragian
kegagalan perusahaan. Oleh karena itu diperlukaggmebilan keputusan
strategi dan investasi yang tepat terhadap aktvaain

» Manajemen modal kerja terutama sangat penting pagisahaan kecil,
walaupun perusahaan kecil itu dapat mengurangstageaktiva tetapnya
melalui sewa-beli atau leasing peralatan dan mesargka tidak dapat
menghindari kebutuhan akan kas, piutang dan pense@leh karena itu,
aktiva lancar sangat penting bagi para managerspkeaan kecil. Dan
karena perusahan kecil mempunyai akses (jalan madsgasar modal
yang relatif sangat terbatas, maka penekanan hiwjakan pada kredit
dagang dan pinjaman bank jangka pendek, keduanyguorg/ai pengaruh
kepada modal kerja perusahaan melalui peningkaaajiban lancar.

» Adanya hubungan yang langsung antara pertumbuhajugben dan
kebutuhan untuk membiayai aktiva lancar. Peningkaianjualan akan
membutuhkan tambahan perediaan, dan mungkin jugébataan kas.
Investasi aktiva lancar hanya memiliki waktu yaetptif singkat dalam
pengambilan keputusaan.

Dalam memberikan kredit, kreditor sangat mempekhati bagaimana
perusahaan mengelola aktiva lancar dan kewajibacataya. Kegagalan dalam

mengelola akan mempengaruhi perusahaan
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2.1.5 Faktor-faktor yang M empengaruhi Besar Kecilnya Modal Kerja

Untuk beroperasi sehari-hari sebuah perusahaan rugare modal kerja.
Dengan tersedianya modal kerja yang cukup makaspkaan akan dapat
beroperasi dengan lancar dan efisien serta dapajag# perusahaan dalam
menghadapi kesulitan keuangan. Modal kerja yanggukemang sangat penting
bagi suatu perusahaan, untuk menentukan jumlah Ink@i@m yang dianggap
cukup bagi suatu perusahaan bukanlah hal yang msdahb modal kerja yang
dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung agaengkruhi oleh beberapa
faktor. Seperti yang dijelaskan oleh Munawir (20047) mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi besar kecilnya modal kerja yabgtuhkan oleh suatu
perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Sifat atau tipe dari perusahaan

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau peoieh barang

yang akan dijual serta harga persatuan dari baexsgbut.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

4. Syarat penjualan

5. Tingkat perputaran persediaan

Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001: 64) besdnya kebutuhan
modal kerja terutama tergantung kepada 2 faktat:ya

1. Periode perputaran atau periode terikatnya micefgd

2. Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya

Dari beberapa pengertian di atas jelas bahwa bgsgamlah modal kerja
yang dibutuhkan oleh perusahaan itu berbeda-bedganteing dari jenis

perusahaan, proses produksi, syarat pembelian germalan barang, tingkat

perputaran persediaan, periode perputaran modl, lsarta jumlah pengeluaran
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kas setiap harinya. Oleh karena itu ketersediaatain@ng cukup sangat penting
artinya bagi perusahaan , seperti diungkapkanMigatawir (2004: 116):

Modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti hananpu membiayai
pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaari-lsah, karena
dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkgngdesusahaan ,
disamping memungkinkan perusahaan untuk beropseasira ekonomis
atau efisien dan perusahaan tidak mengalami kasukeuangan, juga
akan memberikan beberapa keuntungan lain, yaitu:

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kergaeha
turunnya nilai dari aktiva lancar.

b. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-
kewajiban tepat pada waktunya.

C. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan akim besar

dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat meagha
bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mutegjadii.

d. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumyjamg
cukup untuk melayani para konsumennya.

e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan skeedit
yang lebih menguntungkan kepada para langganannya.

f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beropdeagjan

lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memleh
barang ataupun jasa yang dibutuhkan

Penanaman modal yang sangat besar dalam modalldedgen tentu baik
bagi perusahaan karena dengan berlebihnya modal gerusahaan pun tidak
dapat beroperasi secara efisien karena terdapaalnkeda yang menganggur,
terlebih lagi jika perusahaan kekurangan modal aketppat menyebabkan
perusahaan sulit untuk beroperasi dan bisa merafikib kesulitan keuangan
hingga kondisi yang terburuk yaitu bangkrut. Adddrapa penyebab mengapa
terjadi kelebihan dan kekurangan modal dalam selperisahaan. Menurut
Jumingan (2006: 68) penyebab terjadinya kelebihadainkerja adalah sebagai
berikut:

a. Pengeluaran saham dan obligasi yang melebihi dianliah yang

diperlukan
b. Penjualan aktiva tanpa diikuti penempatan kembali
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C. Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh tidakndkan
untuk membayar deviden, membeli aktiva tetap, ataksud-
maksud lainnya.

d. Konversi operating asset menjadi modal kerja melphoses
penyusutan, tetapi tidak diikuti dengan penempkgsmbali.

e. Akumulasi dana sementara menunggu investasi, egiskm
lain-lain.

Penyebab terjadinya kekurangan modal kerja medumingan (2006: 68):

a. Adanya kerugian usaha.

b. Adanya kerugian insidentil seperti turunnya hargesap dan
persediaan barang, karena pencurian, kebakaraagetain
yang tidak ditutup dengan asuransi.

C. Kegagalan mendapatkan tambahan modal kerja padauwak
mengadakan perluasan usaha atau ekspansi sepeu@spe
daerah penjualan, penjualan produk baru, penerapeiode
produksi baru, strategi penjualan baru.

d. Menggunakan modal kerja untuk aktiva tidak lancepesti
membeli aktiva tetap baru, membeli saham dari pévasn lain
(investasi jangka panjang).

e. Kebijaksanaan pembayaran deviden tidak tepat.
f. Kenaikan tingkat harga
g. Pelunasan utang yang sudah jatuh tempo.

2.1.6 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
2.1.6.1 Sumber Modal Kerja
Sumber modal kerja menurut Dwi Prastowo (1995:d&8am buku Analisa
Laporan Keuangan “Setiap transaksi yang menyebablksnya modal kerja
disebut sumber modal kerja.”
Menurut Bambang Riyanto (2001: 353) menyebutkan :
Adapun sumber-sumber dari modal kerja dapat dikahwgebagai berikut:
1. Berkurangnya aktiva tetap
2. Bertambahnya utang jangka panjang

3. Bertambahnya modal
4. Adanya keuntungan dari operasi perusahaan
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Dari penjelasan-penjelasan di atas jelas bahwa eumiodal kerja ialah
setiap transaksi di perusahaan yang menambah jumalal kerja, penambahan
modal kerja tersebut bisa disebabkan oleh pemhmajaegka panjang ataupun
jangka pendek.

Lebih jelasnya diungkapkan oleh Munawir (2004: 12@mber-sumber
modal kerja antara lain dapat berasal dari:

a. Hasil operasi perusahaan
Adalah jumlah net income yang nampak dalam lappexhitungan
rugi laba ditambah dengan depresiasi dan amartisas

b. Keuntungan dari penjualan surat-surat berhairgaegtasi jangka
pendek).
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk janglendek
(Marketable Securities atau Effek) adalah salab ségmen aktiva
lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbWkantungan
bagi perusahaan. Dengan adanya penjualan surag@rgarhni
meyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur maefg kaitu
dari bentuk surat berharga menjadi uang kas.

c. Penjualan aktiva tidak lancar
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adhsil
penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang altiva tidak
lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh pahaan. Perubahan
dari aktiva ini menjadi kas atau piutang akan mbéapk&an
bertambahnya modal kerja sebesar hasil penjuaisebiet.

d. Penjualan saham atau obligasi
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutyhka
perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham tharmmaminta
kepada para pemilik perusahaan untuk menambah madal
disamping itu perusahaan juga dapat mengeluarkdigasb atau
bentuk hutang jangka panjang lainnya guna memekebutuhan
modal kerjanya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber modal kerja pagisahaan antara
lain diperoleh dari :

1. Hasil operasi perusahaan

2. Keuntungan atas penjualan surat-surat berharga
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3. Penjualan aktiva tetap

4. Bertambahnya modal melalui penjualan saham atagasil

2.1.6.2 Penggunaan Modal Kerja

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubatamnkbmaupun
penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oledrysahaan, tetapi penggunaan
aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahayau turunnya jumlah modal
kerja yang dimiliki oleh perusahaan.

Penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan tueunmpdal kerja
menurut Munawir (2004: 125) adalah sebagai berikut:

a. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi peaarsah
meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian baham d@rang
dagangan, supplies kantor dan pembayaran biaya-Amnya.

b. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaareri@aradanya
penjualan surat berharga atau effek, maupun kerugiang
insidentil lainnya.

C. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktivarlamtak
tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang, migalrdana
pelunasan obligasi, dana pensiun pegawai, danaesisptau dana-
dana lainnya.

d. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetapstasiejangka
panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang mkibgékan
berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya hutangcda yang
berakibat berkurangnya modal kerja.

e. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang riehptang
hipotik, hutang obligasi maupun bentuk hutang janglanjang
lainnya, serta penarikan (untuk sementara maupurukun
seterusnya) saham perusahaan yang beredar; atanyaad
penurunan hutang jangka panjang diimbangi berkumgaaktiva
lancar.

f. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pepeiliksahaan
untuk kepentingan pribadinya (prive) atau adanyagpmbilan
bagian keuntungan oleh pemilik dalam perusahaasepeangan
dan persekutuan atau adanya pembayaran devidan galgeroan
terbatas.
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Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001: 353) peragm modal kerja
adalah:

1. Bertambahnya aktiva tetap.

2. Berkurangnya utang jangka panjang.

3. Berkurangnya modal.

4. Pembayaran cash deviden

5. Adanya kerugian dalam operasinya perusahaan.

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpuldmaapenggunaan modal
kerja ialah setiap transaksi di perusahaan yangyefabkan penurunan modal
kerja, seperti : Berkurangnya modal sendiri karekerugian, maupun

pengambilan privasi oleh pemilik perusahaan; Pemulaay utang-utang jangka

panjang; Adanya penambahan atau pembelian aktsa. te

2.1.7 Perputaran Modal Kerja

Modal kerja selalu dalam keadaan berputar dalanuspeaan selama
perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan beiop@esanbang Riyanto
(2001:62) menjelaskan mengenai periode perputacatahkerja sebagai berikut:
Periode perputaran modal kerja (Working CapitalnTOver Period) dimulai dari
saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-koerpmodal kerja sampai
saat dimana kembali lagi menjadi kas.

Semakin pendek periode tersebut berarti makin ge@adutarannya atau
makin tinggi tingkat perputarannya. Berapa lamaoger perputaran modal kerja
adalah tergantung kepada berapa lama periode dgsugaran masing-masing
komponen dari modal kerja tersebut. Perputaran haam dapat diukur dengan

menggunakan rasio perputaran perputaran modal kerja
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Tingkat perputaran modal kerja dapat diukur menggan rasio dengan

rumus seperti yang dijelaskan oleh munawir (200} :s@bagai berikut:

Penjualan
Modal Kerja Rata — rata

Perputaran Modal Kerja =

Rasio ini menunjukkan hubungan antara modal kegjagdn penjualan
yang dapat diperoleh perusahaan untuk setiap rupdaial kerja.

Menurut Budi Rahardjo (2001: 112) tingkat perputanzodal kerja bersih
dapat diukur dengan menggunakan rasio tingkat pemgru modal kerja. Yang

persamaannya adalah sebagai berikut:

Penjualan

P t Modal Kerja =
erputaran Modal Berja = Vodal Kerja Bersih Rata — rata

Rasio ini menunjukkan berapa kali modal kerja bempuwalam satu
periode (biasanya dalam satu tahun). Tingkat parpot modal kerja
mengindikasikan berapa besar perusahaan dapat asikgh penjualan atau

pendapatan dengan menggunakan setiap satu ruptdl kerja yang tersedia.

2.2 Rentabilitas
2.2.1 Pengertian Rentabilitas

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbgenirantara laba
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan lalseliat. Bambang Riyanto

(2001: 35) mengemukakan pengertian dari rentadilita yaitu "rentabilitas
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adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghatillka selama periode
tertentu”.

Sofyan Syafri Harahap (2004:304) mengemukakan bahwa

Rentabilitas atau disebut juga profitabilitas meamgbarkan kemampuan

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemandjamasumber yang
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, julkéarawan, jumlah cabang,
dan sebagainya.

Menurut Suad Husnan (2004: 72) “Rentabilitas ekdnoerupakan rasio
yang mengukur kemampuan aktiva perusahaan membpelaba dari operasi
perusahaan”. Karena hasil usaha yang diukur maserglinakan laba operasi
sebelum bunga dan pajak. Aktiva yang dipergunakartuku mengukur
kemampuan memperoleh laba adalah aktiva operasional

Henry Simamora (2000:528) dan Agnes Sawir (2003:Ang
menggunakan istilah profitabilitas mengartikannyecasa sederhana sebagai
kemampulabaan dari suatu perusahaan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, istilabhiéteés dengan istilah
profitabilitas mempunyai pengertian dan maksud ysaga yaitu berhubungan
dengan kemampuan perusahaan untuk memperoleh ki@ fuatu periode

tertentu. Penulis menggunakan istilah rentabilitasituk ~menunjukkan

kemampulabaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan.

2.1.2 Jenis-Jenis Rentabilitas
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbgenirantara laba
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan lalseliat. Modal perusahaan

pada dasarnya dapat berasal dari pemilik perusdhazaal sendiri) dan dari para
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kreditor (modal asing). Sehubungan dengan adangasdmber modal tersebut,
menurut Bambang Riyanto (2001: 35) rentabilitadisp@rusahaan dapat dibagi
menjadi dua jenis, yaitu rentabilitas usaha dataf®litas ekonomi.

1. Rentabilitas Modal Sendiri (Rentabilitas Usaha)

Rentabilitas Modal Sendiri atau Rentabilitas Usabalah perbandingan
antara laba yang tersedia untuk pemilik perusakdaagan jumlah modal sendiri
yang dimasukkan oleh pemilik perusahaan tersebenuxit Bambang Riyanto
(2001:44) “Rentabilitas modal sendiri adalah pediagan antara jumlah laba
yang tersedia bagi pemilik modal sendiri dari saittak dengan jumlah modal
sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain lpidsebut juga Rentabiitas
usaha’. Rentabilitas modal sendiri sering pula tikan kemampuan suatu
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didgta untuk menghasilkan
keuntungan

Untuk menghitung rentabilitas modal sendiri digkararumus, yaitu :

Rentabilitas Modal Sendirk —
Modal sendiri

Lababersihsetelatpajak % 100% }

(Bambang Riyanto, 2001:37)

Dengan ketentuan :

» Laba yang diperhitungkan adalah laba usaha setbkafmangi dengan bunga
dan pajak EAT = Earning After Tax) dan,

» Modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendirigydigunakan di dalam

perusahaan.
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2. Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara lagaha dengan
seluruh modal (modal sendiri dan modal asing) yatigunakan untuk
menghasilkan laba tersebut. Menurut Bambang Riyé2101:36) “Rentabilitas
ekonomi adalah perbandingan antara laba usahamengaal sendiri dan modal
asing yang dipergunakan untuk menghasilkan lalszleit dan dinyatakan dalam
persentase”. Karena rentabilitas ekonomi sering@rdigmakan untuk mengukur
efisiensi penggunaan modal didalam suatu perusaimaaka rentabilitas ekonomi
sering pula diartikan sebagai kemampuan suatu aleaas dengan keseluruhan
modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasil&ba.|

Menurut Henry Simamora (2000: 528) “Rentabilitagrekmi merupakan
ukuran profitabilitas perusahaan, yang digunakatukuimengevaluasi apakah
manajemen telah mendapat imbalan yang memadaio(&@ale return) dari
penggunaan asset yang dikuasainya”.

Rumus untuk menghitung rentabilitas ekonomi adalah

Rentabilitas Ekonomi= Laba Usaha x100%

JumlahModalUsaha

(Bambang Riyanto, 2001:28)
Dengan ketentuan :
» Laba yang diperhitungkan adalah laba yang berasal kkegiatan usaha
perusahaan yaitu yang disebut dengan laba usahapérating income),
» Modal usaha yang diperhitungkan adalah sebatas Inaida aktiva yang
bekerja di dalam perusahaan yang digunakan untukpaeleh laba usaha

tersebut atau yang disebut dengan modal usahaatasa usaha dperating
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capital/ operating assets). Sedangkan modal yang ditanamkan dalam
perusahaan lain atau dalam efek tidak diperhitumgka

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpllahwa rentabilitas
ekonomi membandingkan laba yang diperoleh perusatiaagan keseluruhan
modalnya, baik modal sendiri maupun modal asinglamMamenghitung
rentabilitas ini kedua modal tersebut dianggap gabsuatu keseluruhan.

Rentabilitas suatu perusahaan dapat dicari dengarafggai macam cara
dan akan tergantung pada laba serta aktiva atavalmodna yang akan
diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Dalamelpi@m ini yang
digunakan adalah rentabilitas ekonomi. Karena denmgambandingkan laba
yang berasal dari operasi atau usaha dengan dexlgma yang beroperasi
didalam perusahaan maka perusahaan akan mendapzdrga efisiensi secara

keseluruhan.

2.1.3 Rasio Rentabilitas
Untuk mengetahui tingkat rentabilitas suatu peraaah perlu dilakukan
pengukuran yaitu dengan menggunakan rasio rengshilHenry Simamora
(2000:528) yang menyebut rentabilitas dengan @aifitas menyatakan bahwa :
Rasio profitabilitag(profitability ratio) adalah perbandingan jumlah laba
bersin dengan ukuran kegiatan atau kondisi findnsimnya (misalnya
penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham) untukilaneinerja sebagai
suatu persentase dari beberapa tingkat aktivieas iavestasi. Profitabilitas
(kemampulabaan) sering dipakai sebagai tes akhaktiifas operasi
manajemen.

Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2003:83) mengemakan bahwa :

“Rasio Profitabilitas. Rasio ini mengukur kemampuymatusahaan menghasilkan
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keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualaset, dan modal saham yang
tertentu.”

Terdapat beberapa rasio yang dapat digunakan umargukur tingkat
rentabilitas suatu perusahaan, Munawir (2004:89-hiEnyebutkan bahwa rasio-
rasio rentabilitas, antara lain yaitu : RaS)perating Income denganOperating
Assets; Perputaran Aktiva Usah&eturn on Investment (ROI); Gross Margin
Ratio; Net Margin Ratio; Operating Margin Ratio; danReturn on Equity (ROE).

Beberapa rasio yang dapat digunakan untuk menguknotabilitas
menurut beberapa ahli, sebagai berikut:

1. Rasio Operating Income dengan Operating Assets

Rasio ini mencerminkan keuntungan yang diperoletpaamengingat
darimana sumber modal dan menunjukkan tingkategfssiperusahaan dalam
melaksanakan operasi sehari-hari.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio opgraticome dengan

operating assets, adalah :

. L , Operating Income
Rasio operating income dengan operating assets = - x 100%
Operating assets

(Munawir, 20045)0
2. Rasio Perputaran Aktiva Usaha
Rasio ini merupakan ukuran tentang seberapa jaulvaakni telah
dipergunakan didalam kegiatan perusahaan, ataunjudkan berapa kali.
Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio pergutaktiva usaha,

adalah :
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Penjualan

Rasio P t Aktiva Usaha = 1009
asio Perputaran Aktiva Usaha = - —rrs X %)

(munawir, 2004:105)
3. Return On Investment
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengarnukdsan dana
yang ditanamkan dalam asset yang digunakan untekasip perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan.

Rumus yang digunakan untuk mnghitung ROI adalah :

Profit Margin X Operating Assets Turnover = Earning Power
Net Operating Income « Net Sales _ Net operating Income
Net Sales Net Operating Assets Net Operating Assets

(Bambang Riyar2601:37)

Dengan pendekatan lain, ROl dapat dirumuskan secayleas menjadi :

LabaBersih(SebelunPajak)
JumlahAktiva Usaha

ROl =

(Munawir, 2004:104)
4. Return On Equity (ROE)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan pbasa dengan
membandingkan laba serta modal perusahaan.
Return on equity merupakan suatu pengukuran danghmsesilan

(income) yang tersedia bagi para pemilik perusalipaik baik pemegang
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saham biasa maupun saham preferen) atas modahyaneda investasikan
di dalam perusahaan Lukman syamsudin (2004:65ar&esnum tentu saja
semakin tinggi return atau penghasilan yang dipérosemakin baik
kedudukan pemilik perusahaan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung ROE, adalah :

Return On Eauity = Net profit after taxes 100%
e PR B = T ot ockholders equity X °

(Lukman Syamsudin, 2004: 73)

5. Gross Margin Ratio
Rasio ini mencerminkan laba kotor yang dapat dicap#ap rupiah
penjualan, atau bila rasio ini dikurangkan terhadagka 100% maka akan
menunjukkan jumlah yang tersisa untuk menutupi &iaperasi dan laba
bersih.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio iniiadwa

) ) Penjualan — Harga Pokok
Gross Margin Ratio = - x 100%
Penjualan

(Munaw2Q04: 99)
6. Operating Income Ratio
Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi perusahadengan
menghubungkan penghasilan, atau laba bersih tgvhpeajualan bersih.
Rasio ini menunjukkan berapa bagian dari penjugdanry direalisir.menjadi
laba.

Rumus yang digunakan adalah :
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_ ) Penjualan Netto — (HPP — Biaya Operasi)
Operating Income Ratio = - x100%
Penjualan Netto

(Bambang Riyanto, 2001: 31)
7. Operating Ratio
Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi operasiupghaan, dimana
rasio yang tinggi menunjukkan keadaan yang kuraaig. lBerarti bahwa
setiap rupiah penjualan yang terserap dalam biayay yinggi juga tinggi
dan yang tersedia untuk laba kecil.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio inlicdda

0 tine Ratio = HPP + Biaya Operasi 100%
perating ®atio = Penjualan Netto X °

(Munawir, 2004: 105)

8. Net Rate of ROI

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengarnukdsen dana
yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untp&rasi perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Net RateQifdeialah :

Net Rat ROI — Laba bersih sesudah pajak 100%
et Rate of B Jumlah aktiva usaha x 0

(Munawir, 2004:5)0
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Dari sekian banyak rasio rentabilitas yang ada,argdam penelitian ini
tingkat rentabilitas perusahaan dihitung dengan ggenakan rasicoperating
income dengan operating assets (rentabilitas ekonomi), dikarenakan rasio ini
sangat berguna untuk membandingkan antara duadpeyang berbeda atau lebih
pada perusahaan yang sama, sehingga dengan deakkiawliketahui perubahan

rentabilitas dari satu period eke periode lain.

2.3 Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Ekonomi
Perusahaan

Perputaran modal kerja ditentukan oleh lamanyaytaran dari masing-
masing komponen modal kerja. Oleh karena itu digan pengelolaan maodal
kerja untuk menentukan kebijakan-kebijakan yangplieungan dengan keperluan
modal kerja, sehingga diharapkan modal kerja akesdyktif dan operasi
perusahaan akan berjalan dengan baik. Sebagainetaia dijelaskan bahwa
tujuan utama dari suatu perusahaan adalah mengiasdba. Untuk mencapai
tujuan tersebut, dalam melaksanakan kegiatan apeetsari-hari, tentunya
perusahaan membutuhkan sejumlah modal tertentuaMoidkita kenal dengan
istilah modal kerja. Modal kerja adalah sejumlamalgang digunakan untuk
kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk mencartikegan atau laba.

Bagi suatu perusahaan, laba yang besar belum teebunjukkan suatu
ukuran keberhasilan suatu perusahaan telah bedemrgaa efektif. Efektifitas baru
dapat dinyatakan setelah membandingkan antarayabg diperoleh dengan

jumlah kekayaan yang digunakan untuk memperoleh tatsebut. Atau dengan
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kata lain perlu dihitung dulu rentabilitasnya. Padatu perusahaan, modal kerja
akan selalu berputar, tingkat perputaran modalakggng tinggi memberikan
gambaran bahwa efektifitas penggunaan modal kenjgkin tinggi.

Perputaran modal kerja yang cepat menunjukkanamdaedrja yang
digunakan semakin produktif dalam menghasilkankabgoenjualan dan laba
sehingga akan meningkatkan rentabilitas perusat@eatdangkan semakin lambat
perputaran modal kerja berarti semakin lama periedkatnya dana dalam modal
kerja, hal tersebut memperbesar kemungkinan addenya yang menganggur dan
menunjukkan penggunaan modal kerja yang tidak ptdfdu

Menurut Bambang Riyanto (2001: 40), rendahnygktt rentabilitas juga
dapat disebabkan oleh factor-faktor lain, diantgaan

a. Adanyaover investment dalam aktiva yang digunakan untuk operasi

b. Rendahnya volume penjualan dibandingkan dengam lyiayg diperlukan

c. Adanya inefisiensi baik dalam produksi, pembeliarupun pemasaran
hasil produksi

d. Adanya kegiatan ekonomi yang menurun

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa Magtga perusahaan
merupakan motor penggerak sistem keuangan perusaliaena dengan jumlah
modal kerja yang terlalu besar terikat pada akkarecar berarti perputarannya
lambat yang menyebabkan kemampuan memperoleh |&parom, sebaliknya
dengan modal kerja yang terlalu kecil berarti kgs&tan untuk memperoleh laba
berkurang. Oleh karena itu, pengelolaan modal kergng baik dapat

menghasilkan rentabilitas ekonomi yang diharapkan.
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Hal ini diperkuat oleh pendapat Nelson (2000: 698hg mengatakan
bahwa:

The working capital is the life blood of business enterprise and must be
circulating in the business to be profitable. Generally the faster the
operating cycle occurs, the better. Because it indicates that working
capital is being well manage. If company can shorten the cycle and there
by increase the number cycle per year while holding profit margin and
expense constan, it will increase the profitability.

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa moHafja dan
manajemennya merupakan aliran darah dari sebualsgieran dan modal kerja
harus terus berputar dalam sebuah bisnis untukt dapaghasilkan laba/profit.
Semakin cepat perputarannya semakin baik, karehaersebut menunjukkan
pengelolaan modal kerja yang baik. Jika periodpytaran modal kerja dari suatu
perusahaan dapat dipersingkat maka perputaran rkegal akan semakin cepat
dan profitabilitas atau rentabilitas perusahaamake&ningkat. Jadi pergerakan
modal kerja menentukan profitabilitas atau reni@slperusahaan.

Dalam penelitian terdahulu yang telah dilakukarndi®anda Prasetyani
pada tahun 2009 menyatakan bahwa perputaran medal kwemiliki pengaruh
yang cukup kuat terhadap profitabilitas perusahgaitu sebesar 28,41%

sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain sepatsidi pemerintah, efisiensi

biaya operasional dan faktor lain.

2.4 Kerangka Pemikiran
Modal kerja merupakan salah satu sumber daya yerbgtas, dan setiap

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasieharishari membutuhkan
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modal kerja. Bagi suatu perusahaan, masalah mad@ knerupakan suatu hal
yang penting yang memerlukan perhatian besar datakan hati-hati dalam
pengelolaannya. Hal ini disebabkan modal kerja migan untuk membelanjai
sebagian besar operasional perusahaan, selain dtalnkerja juga memiliki

hubungan langsung dengan tingkat efisiensi. Modgjakini dibutuhkan oleh

perusahaan untuk membiayai pengeluaran-pengelwgarasi rutin perusahaan
seperti pembayaran gaji karyawan maupun biaya-lmpgeasional lainnya.

Pengertian Modal kerja adalah investasi perusatialm jangka pendek
antara lain kas, piutang, dan persediaan. Menuamlng Riyanto (2001:38),
“Modal kerja merupakan dana yang ditanamkan dalasamunsur aktiva lancar”.
Modal kerja menurut Weston dan Brigham (dalam Addasir, 2005:129) adalah
“Investasi perusahaan di dalam aktiva jangka peségkrti kas, sekuritas (surat-
surat berharga), piutang dagang dan persediaan”.

Terdapat tiga konsep tentang modal kerja, sepangydiungkapkan oleh
Munawir (2004:114) salah satunya adalah konsepthtiilKonsep ini menitik-
beratkan pada kualitas modal kerja, dalam konsegengertian modal kerja
adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutangkmnuendek rfet working
capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal darijgsman jangka panjang
maupun dari para pemilik perusahaan.

Dalam rangka menjaga tingkat likuiditas perusahasaka sebaiknya
perusahaan mempertahankan aktiva lancar yang ledslar dari pada hutang
lancarnya. Hal tersebut dilakukan agar perusahashintar dari kesulitan

membayar hutang-hutangnya yang akan jatuh tempamdaaktu dekat serta



38

dalam hubungannya dengan fungsi modal kerja untekgmasilkan pendapatan
dalam rangka memperoleh laba. Oleh karena itu koys@g akan digunakan
dalam penelitian ini adalah konsep kualitatif, yaitodal kerja bersih atau selisih
antara aktiva lancar dan hutang lancar.

Salah satu aspek penting yang harus diperhatikatm pgrusahaan dalam
kesinambungan hidupnya adalah pengelolaan modal karena selain berkaitan
dengan kelancaran kegiatan perusahaan seharidga femiliki hubungan
langsung dan sangat erat dengan tingkat efisielasiyang penting dalam modal
kerja tidak hanya pada aspek pertimbangan likigditatapi juga dalam aspek
pertimbangan rentabilitas. Hal ini dikarenakan anjudari kegiatan perusahaan
adalah mendapatkan laba, dan salah satu cara daamgkatkan perolehan laba
adalah dengan meningkatkan efisiensi penggunaaa ganusahaan melalui
modal kerja. Oleh karena itu setiap perusahaan bkampaya mempertahankan
kecukupan modal kerjanya. Seperti yang diungkagiten Munawir (2004: 114)
antara lain:

Adanya modal kerja yang cukup itu memungkinkan Ipggusahaan untuk
beroperasi seekonomis mungkin dan perusahaan itnéaigalami kesulitan atau
menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul kaemtenya krisis atau
kekacauan ekonomi.

Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan mgkan adanya dana
yang tidak produktif, hal ini akan menimbulkan kgian bagi perusahaan karena
adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungandisiaksiakan.

Modal kerja merupakan sebagian dari aktiva perwsalgang selalu dalam
keadaan berubah dan berputar selama periode ter&shakin tinggi perputaran

modal kerja semakin cepat modal kerja kembali tietaba yang di peroleh

semakin besar dan semakin efektif. Laba yang tipgga mempengaruhi tingkat
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rentabilitas koperasi. Dengan modal yang cukupasethpat menjalankan
usahanya seoptimal mungkin maka akan memberikantlegan bagi koperasi
tersebut dan akan meningkatkan rentabilitasnya.

Oleh karena itu pengelolaan unsur-unsur modal kegjga penyediaan
dana senantiasa diarahkan untuk mencapai hasil pangal. Modal kerja
memegang peranan penting dalam perusahaan karendeafpengaruh terhadap
rentabilitas perusahaan. Pengaruh modal kerjaadaph tingkat rentabilitas
ekonomi perusahaan baru dapat diketahui dengan analgjs dari kedua
variabel tersebut.

Modal kerja memiliki komponen-komponen yang terdamhdalam
laporan keuangan. Salah satu cara untuk menganksaran keuangan,
khususnya yang berkaitan dengan modal kerja adidalgan menghitung ratio
perputaran modal kerja. Adapun pengertian perpoutan@dal kerja menurut
Munawir (2004:80) adalah Rasio yang menunjukkanuhgbn antara Modal
Kerja dengan penjualan dan menunjukkan banyaknygualen yang dapat
diperoleh perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiapatupodal Kerja.

Koperasi sebagai suatu badan usaha akan mengharadgi@olehnya
keuntungan sebagai upaya untuk menjaga kelangswsgdranya dan agar dapat
memberikan manfaat kepada anggota dan masyaraldtarsesehingga
kesejahteraan mereka dapat terjamin.

Namun, laba yang besar saja belumlah merupakanankirahwa
perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efigigsiensi baru dapat diketahui

dengan membandingkan laba yang diperoleh dengasy&ek atau modal yang
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menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata langah menghitung

rentabilitasnya. Untuk menilai rentabilitas suaterysahaan dapat digunakan
berbagai macam cara, tergantung pada laba daraaktau modal mana yang
akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya.

Kemampuan koperasi atau perusahaan untuk mengiraddba dengan
menggunakan kekayaan atau modalnya , dapat dikemusleh rentabilitas yang
dicapai oleh perusahaan tersebut. Hal ini beranggt rendahnya tingkat
rentabilitas suatu perusahaan akan sangat tergpuafam laba dan modal yang
dimiliki perusahaan tersebut. Dalam penelitianpanulis membandingkan laba
dari usaha melalui penilaian rentabilitas ekonomi.

Rentabilitas ekonomi sering dipergunakan untuk mkag efisiensi
penggunaan modal didalam suatu perusahaan, dimamabilitas ekonomi
merupakan perbandingan antara laba usaha dengaai seodliri dan modal asing
yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersgdgousering dinyatakan dalam
persentase. Rentabilitas ekonomi sering pula diodken sebagai kemampuan
suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekidm@amnya untuk
menghasilkan laba.

Hubungan antara perputaran modal kerja dalam ramgi&aingkatkan
profitabilitas atau rentabilitas terkandung dalaamgpertian berikut :the working
capital is the life blood of business and must be kept circulating if the business to
be profitable”. (Nelson 2000: 690)

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa moHafja dan

manajemennya merupakan aliran darah dari sebualsgieran dan modal kerja
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harus terus berputar dalam sebuah bisnis untukt dapaghasilkan laba/profit.
Dengan demikian semakin cepat perputaran moda kerpakin baik, karena hal
tersebut akan meningkatkan rentabilitas ekonomigyalicapai perusahaan.
Perputaran modal kerja yang terlalu lambat dapahyetgabkan rentabilitas
ekonomi perusahaan berkurang. Jadi semakin cepautpean modal kerja
menunjukkan modal  kerja yang digunakan semakin ykiifd dalam
menghasilkan laba tertentu sehingga akan meningkatkntabilitas ekonomi
perusahaan. Tetapi perputaran modal kerja yangluertepat juga akan
menimbulkan dampak negative terhadap rentabilkaa@ni perusahaan.

Dengan menggunakan analisis diatas, diharapkansageman dapat
mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi padei geeuangannya, serta
untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dal@mperoleh laba. Dan
hasil analisis tersebut bagi pihak manajemen pbassadapat dijadikan sebagai
pegangan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan g tepat untuk
perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat digambarkeaandiex pemikiran

dalam bagan seperti dalam gambar 2.1
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Perputaran Modal Kerja Rentabilitas Ekonomi
Rasio yang menunjukkan
hubungan antara modal kerja Kemampuan suatu perusahajan
dengan penjualan dan |::> dengan seluruh modal yang
menunjukkan banyaknya bekerja didalamnya untuk
penjualan yang dapat diperoleh menghasilkan laba.

perusahaan (jumlah rupiah)
untuk tiap rupiah Modal Kerja

Gambar 2.1
Kerangka pemikiran

2.5 Hipotesis Pendlitian

Hipotesis adalah jawaban sementara yang secaifistebanggap paling
mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Meh Sugiyono (2006: 70)
yang dimaksud dengan hipotesis adalah : “jawabarestra terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan penelitian tdiagatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan”. Peranan hipotesis sebaganp#tyang akan memudahkan
pengumpulan dan analisis data. Berdasarkan peagediatas, maka penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut : “Perputanawlal kerja berpengaruh

positif terhadap tingkat rentabilitas ekonomi”.



